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ABSTRAK 

Nuriyah Agustina Safitri,: 200211040095. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Bonus Bisnis Pemasaran Berjenjang Perusahaan Oriflame 

Di Banjarmasin. Pembimbing (I) Prof. Dr. H.M. Hanafiah, M. Hum. 

dan Pembimbing (II) Prof. Dr,Syaugi Mubarak, MA. Tesis,pada 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2023 

Kata Kunci: Bonus,Ju’alah,Oriflame 

Bisnis Pemasaran berjenjang sudah sangat terkenal di era zaman 

berteknologi saat ini, perkembangannya sangat pesat karena banyaknya peminat 

dari masyarakat dari kalangan wanita atau laki-laki sekalipun. Iming-iming dari 

bisnis ini sangat menggiurkan karna tidak hanya ada satu keuntungan yang 

diperoleh, namun banyak sekali promo-promo berhadiah. Promo-promo berhadiah 

itulah dalam bisnis pemasaran berjenjang ini menggunakan konsep akad ju’alah. 

Akan tetapi tidak semua yang menghasilkan hadiah sesuai dengan konsep ju’alah 

dalam syariat Islam. Bisnis pemasaran berjenjang terkenal dengan bisnis yang 

banyak mengandung penipuan, maka dari itu sepatutnya sebuah bisnis harus 

memberikan rasa aman bagi para membernya. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui konsep ju’alah pada perusahaaan pemasaran berjenjang 

Oriflame yang ditinjau dari hukum ekonomi syariah. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau bisa disebut dengan field 

research dan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang sumber primernya 

diperoleh dari wawancara dari beberapa anggotanya dari beberapa level di kota 

Banjarmasin. Sedangkan sumber sekundernya diperoleh dari kitab-kitab dan jurnal 

penelitian yang terkait dengan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap bonus 

bisnis pemasaran berjenjang perusahaan Oriflame di Banjarmasin. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa strategi marketing pemberian bonus 

yang digunakan oleh  perusahaan Oriflame adalah halal yaitu tidak terdapat unsur 

riba,gharar,dan maysir. Sehingga akad pemberian bonus yang diterapkan sesuai 

dengan akad ju’alah yang diatur dalam agama Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan 

alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasroh 

  َ  u Dhommah 
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Kata sandang: Contoh: ( ال ج  ان   ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ يْو   al-dîwân bukan (الدِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة وْر  ر   ,tidak ditulis adh-dharûrah melainkan aldharûrah (الض 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي  ai a dan i 

َ  و  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب ا

 î i dengan topi di atas ب يْ 

 û u dengan topi di atas ب وْ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (   َ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رةالضرو  ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ر يْق ه 1

يَّة 2 ة  الاسْلا م  ع  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج 

وْد 3 ج  ةالو  حْد   Wahdah al-Wujûd و 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Aksara Latin 

ه ب  الا سْ  ت اذ  ذ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ث ب ت  الا جْر  

صْر   ة الع  ك  ر  يَّةالح   al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ا شْه د  ا نْ لا  ا ل ه  الاَّ الله

ال ح ل ك الصَّ وْلا نا م   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الله  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

قْل يَّة ظ اه راالْع   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

سْت طْلا ع بُّ الا   ’hub al-istithlâ ح 

ا ي وانالم  ن  الح  ة م  صْن وع  دَّة الم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

يْن  tharf al-‘ayni ط رْف  الع 

ة اه م  س   al-musâhamah الم 

يْقًا ل ك  ط ر  نْ س   man salaka tharîqan م 
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